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ABSTRAK

Rahmat Maulana Putra : Pengaruh Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Diklat Reparasi
Compact Casette Recorder Kelas XI Jurusan Teknik
Audio Video di SMKN 2 Kota Solok

Rendahnya minat dan motivasi siswa saat belajar menimbulkan suasana
belajar yang kurang menarik dan komunikatif yang berdampak terhadap
rendahnya hasil belajar siswa. Belum adanya penggunaan media pembelajaran
Multimedia Interaktif yang kreatif dan inovatif yang mampu membangkitkan
minat dan keinginan siswa saat belajar merupakan faktor penyebab rendahnya
hasil belajar siswa. Oleh karena itu dibutuhkan suatu media pembelajaran yang
mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa saat belajar salah satunya
dengan penggunaan media animasi berbasis flash seperti Macromedia Flash.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis
Multimedia interaktif menggunakan Macromedia Flash siswa kelas XI TAV
semester ganjil SMKN 2 Kota Solok Tahun Ajaran 2013/2014. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Pengambilan sampel dengan teknik Random
Sampling, sebagai kelas kontrol adalah XI TAV2 A menggunakan media
langsung dan kelas eksperimen adalah XI TAV2 B menggunakan media
Macromedia Flash. Teknik pengumpulan data dari tes akhir, kemudian dianalisis
untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 81,14, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 73,23. Kemudian dari hasil perhitungan hipotesis pada
taraf signifikan α = 0,05 didapatkan thitung> ttabel yaitu (2,060 > 2,775). Karena
thitungbesar dari ttabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dapat disimpulkan  bahwa multimedia menggunakan Macromedia
Flash lebih baik dibandingkan dengan media langsung dan memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa

Kata Kunci : Pengaruh, Multimedia Interaktif, Macromedia Flash, Hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama multimedia

telah membawa perubahan yang sangat besar termasuk salah satunya dalam

dunia pendidikan. Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)

seorang guru dituntut untuk mampu mengubah sumber pembelajaran

(Learning Resource) menjadi bahan ajar (Teaching Material), sehingga

materi yang diajarkan kepada peserta didik tidak monoton pada buku yang

menjadi pegangan di sekolah tersebut serta hal ini akan mengurangi

kejenuhan siswa saat belajar. Dengan demikian proses pembelajaran akan

berlangsung dengan baik, guru bisa memberikan pelajaran dengan bahan ajar

dan metode yang variatif sehingga peserta didik merasa nyaman dan materi

yang diajarkan menarik untuk dipahami yang pada akhirnya peserta didik bisa

terhindar dari kejenuhan.

Salah satu pembelajaran yang variatif dan inovatif itu adalah dengan

menggunakan multimedia. Jika hal ini terjadi disetiap proses belajar mengajar

diberbagai lembaga pendidikan maka tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik, yakni pemahaman optimal, penguasaan, aplikasi yang akurat

sehingga tatanan kognitif, afektif dan psikomotorik akan stabil sebagaimana

yang diharapkan tenaga edukatif pada umumnya. Pembelajaran yang

dikembangkan dengan multimedia sangat besar fungsi dan kegunaannya,
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tidak hanya mampu menyampaikan informasi sebagaimana yang terjadi

dalam pembelajaran langsung pada umumnya, namun lebih dari itu

pembelajaran yang berbantukan media mampu menjadikan proses

penyampaian informasi menjadi jauh lebih menarik bagi siswa.

Oleh karena itu multimedia akan dapat membawa situasi belajar dimana

learning with effort (Pembelajaran dengan usaha) akan dapat digantikan

dengan learning with fun (Pembelajaran yang menyenangkan). Selain itu

menurut Schwier (1994:20) mengatakan bahwa “For drill and practice,

multimedia instructions can be used to increase the types, amounts, and

layers and stimuli and feedback presented”. Bahwa untuk metode latihan

pengajaran dengan menggunakan multimedia dapat digunakan untuk

meningkatkan jenis, jumlah rangsangan serta umpan balik dari materi yang

disajikan. Jadi penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran

merupakan salah satu pilihan yang tepat bagi para guru untuk menyampaikan

materi pembelajaran kepada siswanya.

Berdasarkan pengamatan dan survey lapangan selama melaksanakan

Praktek lapangan Kependidikan (PLK) di SMKN 2 Kota Solok pada mata

diklat Reparasi Compact Casette Recorder (CCR) model pembelajaran

langsung yang dilakukan dengan metode ceramah dengan menggunakan

media pembelajaran seperti modul, lembar kerja siswa (LKS) serta infocus

sebagai penampil materi pelajaran dengan media persentasi Microsoft Power

Point yang dirasa sudah cukup memadai, dengan mengingat perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju ada baiknya jika media
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tersebut dilengkapi dengan multimedia yang mampu menampilkan gambar

bergerak serta animasi sehingga pembelajaran menjadi lebih kreatif dan

inovatif serta memudahkan guru dalam mengajar.

Dewasa ini penyajian pesan pada era informasi ini akan selalu

menggunakan media, baik elektronik maupun non elektronik. Dengan

demikian hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang

mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar individu adalah

tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu

untuk mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang

lebih baik. Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat penguasaan siswa

terhadap sasaran belajar pada topik bahasan yang dieksperimenkan, yang

diukur berdasarkan pada jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun

sesuai dengan sasaran belajar.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh seorang guru agar proses

pembelajaran CCR menjadi lebih menarik dan menyenangkan adalah dengan

pembelajaran kontruktivis menggunakan media visual yakni Macromedia

flash. Arsyad (2009:15) mengemukakan

“Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat

membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi

dan dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh

pengaruh psikologis terhadap siswa”.

Pengunaan media pada waktu kegiatan belajar mengajar masih

sederhana, dan masih belum maksimal. Perlu disadari bahwa mutu
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pendidikan yang tinggi baru dapat dicapai jika proses pembelajaran yang

diselenggarakan di kelas efektif dan fungsional bagi pencapaian kompetensi

yang dimaksud. Oleh sebab itu usaha meningkatkan mutu pendidikan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) tidak terlepas dari usaha memperbaiki proses

pembelajaran.

Menurut Arief (2009:17) menyatakan bahwa “Secara umum media

mempunyai kegunaan : a) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, b)

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan tenaga, c) mengatasi sifat pasif

anak didik, d) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman,

dan menimbulkan persepsi yang sama”. Efektifitas penggunaan media

pembelajaran sangat tergantung pada derajat kesesuaiannya dengan materi

yang akan diajarkan dan tergantung juga pada keahlian guru dalam

menggunakan media tersebut. Dalam hal ini Ely dalam Arief (2012: 85)

menyatakan bahwa “Pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari

konteksnya bahwa media merupakan komponen dari sistem instruksional

secara keseluruhan”. Perlu kita ketahui bahwa teknologi informasi telah

mampu membuat berbagai cara untuk mempermudah penyampaian informasi,

seperti halnya multimedia.

Menurut Nana (2009: 22) “Hasil belajar merupakan kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Berdasarkan

pengamatan yang dilakukan pada kelas XI jurusan Teknik Audio Video

(TAV) pada mata diklat Reparasi Compact Casette Recorder (CCR) hasil

belajar siswa yang terlihat pada nilai tes formatif mereka masih sangat rendah
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dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah

ditetapkan oleh sekolah. Menurut surat Dirjendikdasmen no

1321/c4/MN/2004 tentang Pengkajian Standar Ketuntasan Minimal,

berdasarkan petunjuk dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) tahun

2006 setiap sekolah dapat menentukan standar ketuntasan sekolahnya sendiri.

SMKN 2 Kota Solok menetapkan standar ketuntasan belajar untuk mata

diklat Reparasi Compact Cassette Recorder yakni sebesar 70,00.

Dari hasil belajar mata diklat Reparasi Compact Cassette Recorder

semester Juli – Desember 2012 dapat dilihat pada table 1 berikut ini :

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Diklat Reparasi Compact Casette Recorder
Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video (TAV) Semester Satu
Tahun Ajaran 2012/2013

No. Kelas Rata-

rata

Jumlah

Siswa

Ketuntasan

Nilai < 70 % Nilai >

70

%

1. XI AV 1 69,87 20 8 40 12 60

2. XI AV 2 71,35 19 8 42,10 11 57,90

Jumlah 39 16 41,03 23 58,97

Sumber : Guru Mata Pelajaran Reparasi Compact Casette Recorder SMK
Negeri 2 Solok (Sebelum dilaksanakan remedial akhir semester).

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata-rata nilai siswa kelas XI TAV1

adalah 69,87 dengan jumlah siswa yang berada dibawah KKM sebanyak 40

% atau sebanyak 8 dari 20 siswa dan 60 % sisanya telah berada di atas KKM.

Sedangkan rata-rata nilai siswa kelas XI TAV 2 adalah 71,35 dengan jumlah

siswa yang berada di bawah KKM sebanyak 42,10 % atau 8 dari 19 siswa dan

sisanya 57,89 % tlah mencapai KKM. Dilihat dari jumlah siswa yang tidak

lulus dengan jumlah total 39 siswa dengan 16 (41,02 %) diantaranya berada
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dibawah KKM. Hasil belajar kelas XI TAV tahun ajaran 2012/ 2013 dapat

dilihat pada lampiran 2 dan 3 halaman 69 dan 70.

Penyebab dari rendahnya hasi belajar siswa dikarenakan rendahnya

minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga menimbulkan suasana

belajar yang kurang menarik dan komunikatif. Siswa cenderung pasif saat

proses belajar mengajar berlangsung sehingga interaksi antara guru dan murid

kurang terjaga dengan baik karena proses belajar mengajar masih belum

kreatif, baik itu dari segi penggunaan media.

Hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Penggunaan media masih sebatas Microsoft Power Point sebagai penampil

materi persentasi dan belum adanya penggunaan media yang mampu

menampilkan animasi dan gambar bergerak yang sesuai dan bisa diterapkan

pada mata diklat CCR yang bisa disusun sedemikian rupa dengan dilengkapi

dengan tombol interaktif untuk mengikuti alur materi yang akan disajikan.

Data ini diperoleh pada saat melaksanakan observasi lapangan. Hasil

observasi dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 68.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam model

pembelajaran langsung untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa

dalam belajar adalah dengan menggunakan suatu media pembelajaran efektif

yang melibatkan siswa secara aktif dan termotivasi dalam proses

pembelajaran.

Menurut Wina (2006:171) “Media pembelajaran memiliki nilai nilai

praktis, diantaranya yaitu dapat membangkitkan motivasi dan merangsang
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peserta didik untuk belajar dengan baik dan dapat membangkitkan keinginan

dan minat yang baru”. Media pembelajaran dibuat dengan teknologi

informasi yang mempunyai animasi-animasi yang menarik sehingga dapat

menvisualisasikan teori serta konsep Compact Cassette Recorder ke dalam

proses belajar dan mengajar. Salah satu media pembelajaran tersebut yaitu

multimedia Interaktif.

Merupakan suatu hal yang menarik untuk melakukan suatu penelitian

dengan penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash pada mata diklat

Reparasi Compact Casette Recorder untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada kelas XI TAV dimana penggunaan multimedia seperti macromedia flash

diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka disusunlah skripsi ini dengan judul

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Terhadap

Hasil Belajar Siswa Mata Diklat Reparasi Compact Casette Recorder

Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video Di SMKN 2 Kota Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas XI TAV SMKN 2 Kota Solok pada mata diklat

Reparasi Compact Casette Recorder masih banyak berada dibawah KKM

yang telah ditetapkan.

2. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga

menimbulkan suasana belajar yang kurang menarik dan komunikatif.
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3. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar masih

kurang kreatif dan bervariasi.

4. Belum adanya penggunaan multimedia interaktif yang mampu

menampilkan animasi dan gambar bergerak sebagai media belajar pada

saat proses belajar mengajar berlangsung.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-

hal berikut:

1. Penelitian dilakukan pada kelas XI TAV di SMKN 2 Kota Solok tahun

ajaran 2013/2014.

2. Penerapan penggunaan Macromedia Flash sebagai media interaktif

dilakukan pada kelas Eksperimen dan tanpa menggunakan multimedia

interaktif Macromedia Flash pada kelas kontrol.

3. Penelitian dilakukan pada satu kompetensi dasar dalam mata diklat

Reparasi Compact Cassette Recorder.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. “Apakah pembelajaran menggunakan Multimedia Interaktif Macromedia

Flash lebih baik dari pada pembelajaran tanpa menggunakan Multimedia

Interaktif Macromedia Flash terhadap hasil belajar siswa kelas XI TAV

SMKN 2 Kota Solok Tahun Ajaran 2013/2014?”
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2. ”Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pembelajaran

berbasis multimedia interaktif menggunakan Macromedia Flash terhadap

hasil belajar siswa pada mata diklat Reparasi Compact Cassette Recorder

kelas XI TAV SMKN 2 Kota Solok?”

3. “Seberapa besar pengaruh pembelajaran berbasis Multimedia Interaktif

Macromedia Flash terhadap hasil belajar siswa kelas XI TAV SMKN 2

Kot Solok ?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka

penelitian ini bertujuan bertujuan untuk :

1. Mengetahui apakah Multimedia Interaktif memberikan hasil yang lebih

baik terhadap hasil belajar siswa kelas XI TAV SMKN 2 Kota Solok

Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Mengetahui pengaruh yang signifikan dan positif penggunaan multimedia

interaktif terhadap hasil belajar mata diklat Reparasi Compact Casette

Recorder siswa kelas XI TAV SMKN 2 Kota Solok Tahun Ajaran

2013/2014.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran Multimedia Interaktif

terhadap hasil belajar siswa.

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat

memberikan sumbangan kepada mata diklat Reparasi Compact Casette
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Recorder. Mengingat pentingnya peran media pembelajaran dalam

menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar. Penggunaan Media

Pembelajaran Macromedia Flash dalam proses belajar, diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. karena media sangat besar pengaruhnya

dalam meningkatkan keberhasilan belajar, oleh karena itu wajar jika guru

meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar.

2. Kegunaan Praktis

a.  Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, memberikan tambahan pembelajaran

berbasis teknologi informasi dalam komunikasi dengan menggunakan

multimedia pada mata diklat Reparasi Compact Casette Recorder.

b. Bagi Guru

Membuka cakrawala berfikir guru-guru dalam usaha meningkatkan

kemampuan anak didik dalam penguasaan materi pelajaran dengan

menggunakan media berbasis tekhnologi informasi dan komunikasi.

c. Bagi Siswa

Siswa diharapkan semakin menyukai dan mendalami mata diklat

Reparasi Compact Casette Recorder, sehingga hasil belajar siswa

semakin baik.


